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ABSTRAK

Analisis Deskriptif Perbandingan Quick Ratio Bank Syariah
Sebelum Pandemi Dan Dimasa Pandemi Covid-19

Oleh Dela Safitri, NIM 1711140181

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perbandingan
rasio likuiditas Bank Syariah sebelum dan di masa pandemi
Covid-19 diukur dengan quick ratio. Jenis penelitian yang
digunakan yaitu deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan
sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang diambil
dari laporan keuangan Bank Syariah yang dijadikan objek
penelitian. Tekhnik analisis data dengan cara menghitung quick
ratio sesuai rumus dan diukur tingkat likuiditasnya berdasarkan
standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kelima Bank Syariah menunjukkan
kecenderungan yang fluktuatif. BCA Syariah dan BTPN Syariah
mengalami peningkatan di masa pandemi dibanding tahun
sebelumnya yang ditunjukan dari rasio nya yang berada pada
keadaan sehat dan sangat baik sementara Bank Muamalat juga
mengalami peningkatan tetapi tetap berada dikondisi quick ratio
yang tidak sehat. Bank Mega Syariah selama dua tahun
likuiditasnya yang diukur dengan quick ratio pada tahun 2019
sebesar 7,53% dan tahun 2020 mengalami penurunan menjadi
6,96% hal ini menunjukkan quick ratio Bank Mega Syariah
selama dua tahun ini dalam keadaan tidak sehat dan Bank Syariah
Bukopin juga mengalami penurunan dari 25,72% menjadi
15,73% tetapi Bank Syariah Bukopin masih tetap berada pada
kategori quick ratio yang sehat.

Kata Kunci: QR, Covid-19, Likuiditas
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ABSTRACT

Comparative Descriptive Analysis Quick Ratio Islamic Banks
Before The Pandemic And In The Times Covid-19 Pandemic

By Dela Safitri, NIM 1711140181

The purpose of this study is to compare the liquidity ratio of
Islamic banks before and during the Covid-19 pandemic
measured by quick ratio. The type of research used is descriptive
with a quantitative approach and the data source used is
secondary data taken from the financial statements of Islamic
Banks which are used as research objects. Data analysis
techniques by calculatingquick ratio according to the formula
and the level of liquidity is measured based on the standards set
by Bank Indonesia. The results showed that the five Islamic banks
showed a fluctuating trend. BCA Syariah and BTPN Syariah
experienced an increase during the pandemic compared to the
previous year which was shown by their ratios which were in a
healthy and very good condition while Bank Muamalat also
experienced an increase but remained in good condition.quick
ratio unhealthy. Bank Mega Syariah for two years of liquidity as
measured byquick ratio in 2019 it was 7.53% and in 2020 it
decreased to 6.96% this shows quick ratio For the past two years,
Mega Syariah Bank has been in an unhealthy condition and
Bukopin Syariah Bank has also decreased from 25.72% to
15.73% but Bukopin Syariah Bank is still in the category quick
ratio healthy ones.

Keywords: QR, Covid-19, Liquidity
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MOTTO

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar”
(Q.S Ar-Rum: 60)

Tidak masalah jika berjalan dengan lambat asalkan tidak pernah

berhenti berusaha
(Dela Safitri)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di dunia saat ini sedang marak-maraknya wabah
Coronavirus. Coronavirus itu sendiri adalah keluarga besar
virus yang menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan
sampai berat. Ada setidaknya dua jenis Coronavirus yang
diketahui menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan
gejala berat. Coronavirus Diseases 2019 (Covid-19) adalah
penyakit jenis baru yang belum pernah diidentifikasi
sebelumnya pada manusia. Tanda dan gelaja umum infeksi
Covid-19 antara lain gejala gangguan pernapasan akut seperti
demam, batuk, dan sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 5-6
hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari?.

Penyebaran Covid-19 ini diketahui melalui penyakit
misterius yang awalnya melumpuhkan kota Wuhan, China
yang terjadi pada tahun 2019. Tragedy ini terus berlanjut
hingga penyebaran virus Corona mewabah ke seluruh dunia.
Gejala awal virus Corona atau Covid-19 dimulai dengan
Pneumonia atau radang paru-paru misterius pada Desember
2019. Kemudian kasus ini diduga berkaitan dengan pasar

hewan Huanan di Wuhan yang menjual berbagai jenis daging

! Wahyu Aji Fatma Dewi, “Dampak COVID-19 Terhadap
Implementasi Pembelajaran Daring Di Sekolah Dasar,” Edukatif : Jurnal Ilmu
Pendidikan 2, no. 1 (2020): 55-61, https://doi.org/10.31004/edukatif.v2i1.89.



binatang, baik yang layak dikonsumsi sampai yang tidak biasa
dikonsumsi seperti kelelawar, ular dan tikus dengan berbagai
jenisnya?.

Pandemi Covid-19 jauh lebih dahsyat daripada Severe
Acute Respiratory Syndrome (SARS), dan Middle East
Respiratory Syndrome (MERS), dan jenis penyakit lainnya.
Sampai pada tanggal 29 April 2020, wabah Covid-19 sudah
merasuk ke seluruh belahan dunia dari mulai negara-negara
berkembang yang memiliki segudang kelemahan untuk
menangkalnya, sampai ke negara-negara maju yang sudah
memiliki teknologi kedokteran yang canggih, sumber daya
manusia yang berkualitas tinggi, sampai kekuatan ekonomi
yang tangguh yang memungkinkan mereka untuk memiliki
kemampuan handal untuk membendungnya. Kenyataannya,
semuanya termasuk negara-negara adi-daya tidak berdaya
menghadapi pandemi Covid-193.

Pada bidang sosial khususnya di negara Indonesia,
pandemi Covid-19 juga diperkirakan akan berdampak pada
tingkat kemiskinan dimana di skenario terbaik, tingkat
kemiskinan akan naik dari 9,2% di September 2019 menjadi

9,7% pada akhir 2020, mendorong 1,3 juta tambahan orang ke

2 Putu Sekarwangi Saraswati, “Kebijakan Hukum Terhadap

Penanganan Pandemi Covid-19 Di IndonesiaSaraswati, P. S. (2020).
Kebijakan Hukum Terhadap Penanganan Pandemi Covid-19 Di Indonesia.
Kertha Wicaksana, 14(2), 147-152.
Https://Do0i.0rg/10.22225/Kw.14.2.1923.147-152,” Kertha Wicaksana 14, no.
2 (2020): 147-52.

3 Tajul Arifin et al., “Proteksi Diri Saat Pandemi COVID-19
Berdasarkan Hadits Shahih,” Living Islam: Journal of Islamic Discourses 1,
no. 2 (2020): 1-15, http://digilib.uinsgd.ac.id/30833/.



dalam kemiskinan. Pada skenario terburuk, tingkat kemiskinan
akan naik menjadi 16,6%, mendekati level pada 2004 ketika
kemiskinan mencapai 16,7%. Artinya, akan ada pertambahan
19,7 juta orang miskin, dan dengan demikian secara
substansial membalikkan kemajuan yang telah dicapai
Indonesia dalam mengurangi angka kemiskinan®. Pandemi
Covid-19 juga dirasakan pada sektor perekonomian Indonesia,
dimana nilai tukar USD terhadap rupiah melemah, pada
tanggal 2 Maret 2020 nilai tukar 1 USD terhadap rupiah
sebesar Rp. 14,256.00 dan pada tanggal 9 April melemah
sebesar 11.32% menjadi Rp. 15,880.004°. Kinerja
perekonomian pada triwulan pertama tahun 2020 menjadi
pertumbuhan triwulan | yang paling rendah sejak tahun 2001
yaitu hanya tumbuh sebesar 2,97% .

Pandemi Covid-19 menyebabkan kepanikan disektor
keuangan dan berdampak pada perbankan. Pendapatan dan
penyaluran pembiayaan perbankan mengalami penurunan’. Di

Indonesia sendiri Bank Umum dibagi menjadi dua yaitu Bank

4 Abdul Kholiq dan Rizqi Rahmawati, “Dampak Implementasi
Restrukturisasi Pembiayaan Terhadap Likuiditas Bank Syariah Pada Situasi
Pandemi Covid-19,” El Barka: Journal of Islamic Economic and Business
Vol.3 No.2 (2020).

5> BEstro Dariatno Sihaloho, “Dampak Covid-19 Terhadap
Perekonomian Indonesia Dampak Covid-19 Terhadap Perekonomian
Indonesia,” ResearchGate, no. April (2020): 1-6,
https://doi.org/10.13140/RG.2.2.14524.67205.

® Donny Maha Putra, “DAMPAK COVID-19 TERHADAP
PROYEKSI KINERJA KEUANGAN DAN KINERJA LAYANAN BADAN
LAYANAN UMUM DI INDONESIA,” Direktorat Jenderal Perbendaharaan
Abstract, 2020.

" Thsan Effendi and Prawidya Hariani, “Dampak Covid-19 Terhadap
Bank Syariah : Impact of Covid-19 on Islamic Banks,” EKONOMIKAWAN :
Jurnal Ilmu Ekonomi Dan Studi Pembangunan 20, no. 79 (2020): 221-30.



Syariah dan Bank Konvensional, menurut UU No.10 Tahun
1998 dijelaskan Bank Konvensional adalah bank yang
melakukan aktivitasnya dengan prinsip konvensional,
sedangkan UU No.21 Tahun 2008 Bank Syariah adalah bank
yang menggunakan prinsip syariah dalam aktivitasnya dengan
ketentuan yang telah ditetapkan oleh fatwa Majelis Ulama
Indonesia yang harus menerapkan universal, kemaslahatan,
keadilan serta keseimbangan, tidak terdapat unsur yang
dilarang Islam seperti riba, zalim, gharar, membiayai objek
haram dan maysir. Oleh karena itu, prinsip yang digunakan
masing-masing bank menjadi pembeda yang mendasar baik
dari cara penghimpunan dana, penyaluran kredit atau
pembiayaan dan cara mendapatkan keuntungan.

Dampak pandemi Covid-19 menyebabkan kondisi
Bank Syariah mempunyai risiko yang hampir sama dengan
bank konvensional, namun Bank Syariah lebih diuntungkan
karena adanya sistem bagi hasil yang memungkinkan Bank
Syariah lebih baik pada kondisi krisis seperti ini. Pandemi
Covid-19 memberi pengaruh pada tingkat menabung
masyarakat di Bank Syariah dan produk-produk bisnis syariah
mengalami penurunan, biaya produksi mengalami kenaikan
dikarenakan Indonesia masih tergantung bahan baku untuk
melakukan produksi barang halal, dan banyaknya terjadi PHK
pada tenaga kerja®. Data statistik Perbankan Syariah di bulan

Januari 2020 menunjukkan jumlah jaringan kantor Bank Umum

8 Risma Yuliani, “Analisis Dampak Covid-19 Terhadap Ekonomi
Islam Di Indonesia,” Tanwirul Uqul 01 no 02 (2020).



Syariah sebanyak 1.922 cabang yang tersebar di Indonesia dan
didominasi Pulau Jawa sedangkan Pulau Jawa menjadi wilayah
terbanyak ditemukannya Covid-19. Hal ini menandakan bahwa
sebagian besar Bank Syariah ada di zona merah®.

Pemerintah bersama otoritas terkait mengeluarkan
sejumlah gabungan kebijakan fiskal dan moneter (mix policy).
Kebijakan fiskal yang diberikan pemerintah, berupa stimulus
fiskal, dan penundaan pembayaran pajak. Di sektor moneter,
Bank Indonesia menerbitkan sejumlah kebijakan moneter
sebagai stimulus perekonomian dalam optimalisasi fungsi
intermediasi perbankan dan dalam rangka menjaga stabilitas
sistem keuangan. Untuk itu, perbankan syariah perlu
mengoptimalkan perannya dalam mendukung perekonomian
nasional, terutama dalam fungsi intermediasi. Selain itu,
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai regulator jasa keuangan
juga menerbitkan kebijakan terkait Stimulus Dampak Covid-
19 melalui peraturan No0.11/POJK.03/2020 yang bertujuan
mendorong optimalisasi fungsi intermediasi perbankan, dan
mendukung pertumbuhan ekonomi nasional®°.

Untuk tetap menjalankan fungsinya, bank harus bisa

menjaga tingkat kepercayaan masyarakat dengan menjaga

® S Sumadi, “Menakar Dampak Fenomena Pandemi Covid-19
Terhadap Perbankan Syariah,” Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, no. 1 (2020):
145.

10 Oktoviana Saputri and Mulawarman Hannase, “Pengaruh Indikator
Makroekonomi Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Pada Masa
Pandemi Covid-19,” Jurnal Tabarru’: Islamic Banking and Finance 4, no. 1
(2021): 139-51, https://doi.org/10.25299/jth.2021.vol4(1).6590.



tingkat kesehatannya®!. Kesehatan bank dapat dilihat dari
tingkat likuiditas yang terpelihara dengan efektif, modal yang
tercukupi dan kualitas kredit yang tersalurkan dengan baik.
Likuiditas bank yang terjaga kondisinya memiliki aset lancar
yang cukup dan dapat memenuhi penarikan dana dari deposan
secara cepat dan jika ada permintaan kredit oleh debitur bank
mampu menyediakan dananya®?. Likuditas merupakan hal
yang sangat penting bagi bank karena memberikan dampak
kepada profitabilitas serta business sustainibility dan
continuit.*®.

Sebelum terjadinya pandemi Covid-19 yang telah
melanda Indonesia terhitung sejak bulan Maret 2020,
pengelolaan asset dan liabilitas sektor perbankan di Indonesia
menunjukkan adanya indikasi kelebihan likuiditas atau dengan
kata lain sektor perbankan Indonesia memiliki angka rasio
likuiditas yang tinggi. Kelebihan likuiditas ini kemudian
dimanfaatkan oleh bank sentral (Bank Indonesia) untuk
menetapkan kebijakan moneter. Meskipun kelebihan likuiditas
juga dapat menyebabkan permasalahan bagi bank sentral
(Bank Indonesia), akan tetapi permasalahan yang dihadapi

tidak seburuk setelah pandemi Covid-19 melanda

1 Yuniman Zebua, “ANALISIS LIKUIDITAS BANK MANDIRI
TAHUN 2009-2013,” JURNAL ECOBISMA 1, no. 2 (2014): 19-25,
http://journal.stainkudus.ac.id/index.php/equilibrium/article/view/1268/1127.

12 Rahmat Setiawan and Ahmad Aziz Putra Pratama, “Modal, Tingkat
Likuiditas Bank, Npl Dan Pertumbuhan Kredit Perbankan Indonesia,” Matrik :
Jurnal Manajemen, Strategi Bisnis Dan Kewirausahaan 13, no. 1 (2019): 96,
https://doi.org/10.24843/matrik:jmbk.2019.v13.i01.p10.

13 Nurul Ichsan, “PENGELOLAAN LIKUIDITAS BANK SYARIAH
Nurul Ichsan 1,” Dr. Hamka (Uhamka), JI. Limau 11, 2013, 82-103.



Indonesia.Semenjak pandemi Covid-19 melanda Indonesia
sektor perbankan menunjukkan penurunan pengelolaan asset
dan liabilitas yang dikarenakan oleh kondisi likuiditas
perusahaan yang juga terganggu. Hal ini disebabkan oleh
debitur yang tidak dapat membayarkan kewajibannya dengan
tepat waktu kepada bank berdasarkan kebijakan yang
ditetapkan pemerintah mengenai relaksasi kredit bagi
debitur®,

Menurut Kasmir, rasio likuiditas bank terdiri dari:
quick ratio, investing policy ratio, banking ratio, assets to loan
ratio, cash ratio, dan loan deposit ratio. Rasio likuiditas
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Dengan kata lain
dapat membayar kembali pencairan dana deposannya pada
saat ditagih serta dapat mencukupi permintaan kredit yang
telah diajukan. Semakin besar rasio ini semakin likuid.
Menurut UU RI No. Tahun 1998 tentang Perbankan Pasal 29
ayat 2 menyebutkan bahwa setiap bank wajib memelihara
tingkat kesehatan bank sesuai dengan ketentuan tentag
kecukupan modal, kualitas aset, kualitas manajemen,
likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, dan aspek lain yang
berhubungan dengan usaha bank, dan wajib melakukan

kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati-hatian?®.

14 Ahmad Farhan Lubis et al., “Jangkar Selama Pandemi Covid-19
Credit Restructuring Effect Ofanchor Bank Liquidity During the Covid-19
Pandemic” 1 (2020): 1-8.

> Gemi Ruwanti, “PENGARUH RASIO LIKUIDITAS TERHADAP
KINERJA KEUANGAN PERBANKAN PADA BANK-BANK SWASTA



Berdasarkan uraian di atas penulis akan meneliti
perbandingan likuiditas menggunakan quick ratio pada tahun
2019 sebelum pandemi dan tahun 2020 di masa pandemi
Covid-19 pada lima Bank Syariah yaitu, Bank Mega Syariah,
BCA Syariah, Bank Muamalat, Bank Syariah Bukopin, BTPN
Syariah

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan dijadikan objek
penelitian adalah bagaimana Perbandingan Rasio Likuiditas
Bank Mega Syariah, BCA Syariah, Bank Muamalat, Bank
Syariah Bukopin, BTPN Syariah sebelum pandemi Covid-19
dan di masa pandemi Covid-19 diukur menggunakan quick
ratio (qr)?

C. Tujuan Penelitian

Untuk menganalisis perbandingan likuiditas yang
diukur menggunakan quick ratio pada Bank Mega Syariah,
BCA Syariah, Bank Muamalat, Bank Syariah Bukopin, BTPN
Syariah sebelum dan di masa pandemi Covid-19.

D. Kegunaan Penelitian
Melalui penelitian ini ini diharapkan dapat memberikan
kegunaan, yakni:
1. Kegunaan teoritis
a) Bagi pembaca, sebagai bahan informasi mengenai

likuiditas yang diukur dengan quick ratio pada Bank

GO-PUBLIC DI BURSA EFEK INDONESIA,” Jurnal Manajemen Dan
Akuntansi 12, no. 2 (2017): 117-20, http://journal.stiei-kayutangi-
bjm.ac.id/index.php/jv112/article/view/40/38.



Mega Syariah, BCA Syariah, Bank Muamalat, Bank
Syariah Bukopin, BTPN Syariah.

b) Bagi peneliti berikutnya, sebagai bahan penelitian
sejenis dan sebagai bahan pengembangan penelitian
lebih lanjut.

2. Kegunaan praktis

a) Bagi perusahaan, dapat dijadikan sebagai catatan atau
koreksi untuk mempertahankan dan meningkatkan
Kinerjanya, sekaligus memperbaiki apabila ada
kekurangannya.

b) Bagi pemegang saham, untuk mengetahui Kkinerja
perusahaan, pendapatan dan keamanan investasi.

c) Bagi kreditor, untuk mengetahui kemampuan
perusahaan melunasi utang-utangnya.

d) Bagi pemerintah, pajak, persetujuan untuk go public.

E. Penelitian Terdahulu
Menurut penelitian Puspita dan Alzanah yang
menggunakan metode deskriptif komparatif, hasil penelitian
menunjukan  bahwa  kebijakan  restrukturisasi  tidak
menurunkan nilai likuiditas perbankan pada triwulan 3 tahun
2020.1% Hal demikian menunjukan bahwa perbankan tetap
likuid disaat pandemi dan dapat memenuhi kewajibannya
Sementara  penelitian  Yuni Rahmawati yang

menggunakan metode komparatif, hasil penelitian menunjukan

16 Adinda Ajeng Puspita and Nurul Muhaimin Alzanah, “Analisa
Perpanjangan Restrukturisasi Kredit Terhadap Likuiditas Perbankan Sebelum
Dan Sesudah Pandemi Covid 19,” Jurnal Aktiva: Riset Akuntansi Dan
Keuangan 2, no. 3 (2020): 37-45.
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bahwa terdapat perbedaan FDR Bank Syariah sebelum dan
selama pandemi Covid-19, pandemi memberikan dampak
terhadap likuiditas Bank Syariah dari rasio FDR.’

Penelitian Rahmawati yang menggunakan metode
penelitian analisis deskriptif kualitatif menunjukan bahwa
periode Maret-September 2020 nilai rasio FDR BUS sebesar
79,31%, rasio terendah pada bulan September sebesar 77,06%
dan tertinggi pada bulan Juli sebesar 81,03%. Secara umum
dapat dikatakan BUS dalam kondisi sehat/ likuid. Sementara
Unit Usaha Syariah secara umum dikatakan tidak sehat/ tidak
likuid karena FDR pada Maret 2020 sebesar 103,54%,
terendah di bulan September 95,87% dan tertinggi bulan Mei
107,20%.'®

Penelitian Bagaskara yang bertujuan untuk melihat
apakah terdapat pengaruh restrukturisasi kredit dan likuiditas
perusahaan perbankan di Indonesia khususnya ditengah
kondisi Covid-19 menggunakan metode penelitian desktiptif
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan restrukturisasi kredit
yang signifikan antara sebelum dan sesudah pandemi Covid-

19. Peningkatan restrukturisasi kredit menyebabkan terjadinya

17 Rahmawati Yuni, M Agus Salim, and A Agus Priyono, “Analisis

Komparatif Kinerja Keuangan Bank Syariah Sebelum Dan Saat Pandemi
Covid-19 (Studi Pada Bank Syariah Yang Terdaftar Di OJK),” E-JRM Prodi
Manajemen, no. 2020 (2016): 123-41.

18 Rahmawati, “Dampak Implementasi Restrukturisasi Pembiayaan

Terhadap Likuiditas Bank Syariah Pada Situasi Pandemi Covid-19.”
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penurunan dan peningkatan likuiditas pada perusahaan
perbankan.®

Penelitian Meidita dan Anik berjudul Penilaian Kinerja
Keuangan Menggunakan Analisis Rasio Pada Bank Mandiri
Di BEI menunjukkan bahwa analisis internal pada PT. Bank
Mandiri dilihat dari banking ratio, Loan to deposit Ratio
(LDR), Loan to Asset Ratio (LAR) dan quick ratio mengalami
kenaikan, dikarenakan cash asset pada aset dan dana kredit
yang diberikan (total loans). Analisis ekternal, yaitu
perbandingan dengan standar rasio Bank Indoensia, Bank
Mandiri menunjukkan kondisi yang tidak sehat pada quick
ratio.?°

Penelitian yang dilakukan Audri, Dzulkirom dan Devi
berjudul Analisis Rasio Keuangan Perbankan Sebagai Alat
Ukur Kinerja Keuangan Bank (Studi Kasus Pt. Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur, Tbk Surabaya Periode
2009-2012). Hasil analisis rasio likuiditas, kondisi Kinerja
keuangan PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur, Tbk
pada tahun 2009-2012 dilihat dari quick ratio dapat dikatakan
baik karena dilihat secara keseluruhan hasil analisis cenderung
mengalami peningkatan. Rata-rata loan to deposit ratio
sebesar 78,485% telah memenuhi kriteria standar yang

ditetapkan Bank Indonesia sebesar 78%- 100% yang berarti

19 Algar Prakosa Bagaskara, “Restrukturisasi Kredit & Likuiditas
Akibat Covid-19 Pada Perusahaan” 2, no. 2 (2021): 24-29.

20 Meidita Kartikasari and Aniek Wahyuati, “Penilaian Kinerja
Keuangan Menggunakan Analisis Rasio Pada Bank Mandiri Di BEI,” Jurnal
lImu & Riset Manajemen 3, no. 11 (2014).
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sudah mencerminkan kinerja keuangan yang baik. Hasil
analisis loan to assets ratio kinerja keuangan dapat dikatakan
baik karena cenderung mengalami peningkatan.?

Penelitian yang dilakukan Deby dan Yuliastuti berjudul
Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas Dan Tingkat Inflasi
Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Sektor
Perbankan menunjukkan bahwa rasio likuiditas menggunakan
quick ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Rasio profitabilitas dengan menggunakan
return on assets (ROA) menunjukkan hasil signifikan terhadap
pertumbuhan laba.??

Penelitian yang dilakukan Yeni dan Putri berjudul
Pengaruh Manajemen Laba Dan Kinerja Keuangan Terhadap
Peringkat Obligasi (Studi Kasus Pada Lembaga Keuangan
Perbankan Di Bursa Efek Indonesia) menunjukkan bahwa
rasio likuiditas dan rasio solvabilitas berpengaruh terhadap
peringkat obligasi. Sedangkan manajemen laba dan rasio
rentabilitas tidak berpengaruh terhadap peringkat obligasi.??

Penelitian yang dilakukan Fitri dan Aniek berjudul

Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan

2L Audri Ayuwardani Parathon, Dzulkirom, and Devi Farah, “Analisis
Rasio Keuangan Perbankan Sebagai Alat Ukur Kinerja Keuangan Bank,”
Student E-Journal UB 3, no. 2 (2014): 1-11.

22 Debby Gita Damayanti, “Pengaruh Likuiditas, Profitabilitas Dan
Tingkat Inflasi Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Sektor
Perbankan,” Jurnal IImu Dan Riset Akuntasi 7, no. 10 (2018): 1-16.

% Yeni Ratnawati and Putri Awalina, “PENGARUH MANAJEMEN
LABA DAN KINERJA KEUANGAN TERHADAP PERINGKAT
OBLIGASI (STUDI KASUS PADA LEMBAGA KEUANGAN
PERBANKAN DI BURSA EFEK INDONESIA),” Jurnal Cendekia Akuntansi
1, no. 1 (2020): 18-27.
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Perusahaan Pada PT. Bank negara indonesia Tbk
menunjukkan bahwa PT. Bank Negara Indonesia Tbk periode
tahun 2012 sampai dengan tahun 2016, hampir secara
menyeluruh telah memenuhi standar tingkat kesehatan Bank
Indonesia. Jika dilihat dari rasio likuiditas, bank dalam
keadaan belum sepenuhnya likuid dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya dan belum sesuai standar tingkat kesehatan
Bank Indonesia. Sedangkan jika dilihat dari rasio solvabilitas
dan rasio profitabilitas, bank memiliki kecukupan modal dan
mampu menghasilkan laba dengan baik serta sesuai standar
tingkat kesehatan Bank Indonesia. Meski pengelolaan kegiatan
perkreditannya mengalami penurunan karena permintaan
kredit yang terus meningkat.?*

Penelitian yang dilakukan Siti Nurhabibah berjudul
Analisis Rasio Likuiditas Dan Solvabilitas Untuk Mengukur
Kinerja Keuangan Bank Syariah Periode 2015-2019. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa kinerja keuangan PT Bank
BRI Syariah Tbk periode 2015-2019 jika dilihat dari rasio
likuiditas menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT Bank BRI
Syariah Thk sudah baik.?

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan halaman depan:

1. Halaman Sampul

24 Fitri Amalia Puspita Dewi, “ANALISIS LAPORAN KEUANGAN
UNTUK MENILAI KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN PADA PT.
BANK NEGARA INDONESIA, Tbk,” 2018.

% Siti Nurhabibah, “ANALISIS RASIO LIKUIDITAS DAN
SOLVABILITAS UNTUK MENGUKUR KINERJA KEUANGAN BANK
BRI SYARIAH PERIODE 2015-2019,” 2019.
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Halaman sampul memuat 6 hal penting yaitu: judul
skripsi, lambang IAIN Bengkulu, maksud penelitian, nama
dan nomor induk mahasiswa (NIM), instansi penelitian,
kota dan tahun penyelesaian penelitian.

Halaman Judul

Isi halaman ini sama dengan halaman sampul
Halaman Persetujuan

Halaman persetujuan untuk diajukan dan diujikan di
hadapan Tim Penguji Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam IAIN Bengkulu. Halaman Persetujuan harus
dibuktikan dengan tanda tangan dosen sesuai kapasitasnya,
yang memuat judul, data penulis, waktu persetujuan, nama
lengkap dosen dengan gelar, dan NIP (dosen penyeminar
atau pembimbing rencana Tugas Akhir atau pembimbing,
dan bagi dosen non PNS dapat dicantumkan NIDN).
Halaman Pengesahan

Halaman ini menerangkan bahwa Skripsi telah
disetujui dan disahkan oleh tim penguji skripsi. Halaman
ini mencantumkan tanggal pengesahan skripsi, jika lulus
tanpa revisi, maka dicantumkan tanggal pada waktu ujian.
Jika lulus dengan revisi, maka dicantumkan tanggal
terakhir disetujuinya revisi skripsi oleh penguji utama.
Nama, NIP dan gelar akademis tim penguji, ditulis
lengkap.

Pernyataan Keaslian
Halaman ini memuat pernyataan penulis/mahasiswa

bahwa isi penelitian dan naskah Skripsi adalah asli karya

14
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sendiri, bukan merupakan jiplakan atau karya orang lain.
Halaman ini ditandatangani penulis/mahasiswa di atas
materai 10.000.
Motto

Motto merupakan kalimat pendek yang diungkapkan
penulis tentang pandangan hidupnya, yang bisa bersumber
dari Al Quran, Al Hadist, penulis atau sumber lain.
Persembahan

Persembahan memuat kepada siapa skripsi
dipersembahkan.
Abstrak

Abstrak harus ada dalam skripsi, ditulis dalam dua
bahasa, Bahasa Indonesia dan Inggris atau bahasa Arab.
Abstrak merupakan uraian inti yang ringkas tentang isi
skripsi. Abstrak disajikan secara ringkas, antara 150 — 200
kata, dengan penulisan satu spasi dan satu paragraf.
Abstrak meliputi penjelasan tentang tujuan penelitian,
metode ringkas yang digunakan, dan hasil penelitian.
Abstrak dilengkapi dengan kata kunci.
Kata kunci

kata yang mengandung konsep pokok yang dibahas
dalam penelitian.
Kata Pengantar

Kata pengantar adalah uraian singkat tentang
maksud dan tujuan penulisan skripsi, penjelasan-
penjelasan singkat tentang proses penulisan dan isi Skripsi,

serta ucapan terima kasih.
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Daftar Isi

Daftar isi mencantumkan secara lengkap bagian-
bagian Proposal atau Skripsi, memuat halaman depan, bab,
subbab, dan sub-subbab, disertai dengan nomor halaman.
Daftar Tabel

Daftar tabel dicantumkan hanya jika Proposal atau
Skripsi memuat tabel. Daftar tabel ini mencantumkan
urutan nomor tabel, judul tabel, beserta nomor halaman.
Cara pemberian nomor tabel: nomor bab, diikuti nomor
urut tabel dalam bab tersebut.
Daftar Lampiran

Daftar lampiran memuat semua lampiran yang
menjadi data pendukung dalam proses penyelesaian
Proposal atau Skripsi. Daftar lampiran ini memuat nomor
lampiran dan judul lampiran, diurutkan sesuai proses yang

dilalui.

Sistematika penulisan bagian isi:

1.

PENDAHULUAN
a. Latar Belakang Masalah Bagian ini berisi penjelasan
alasan mengapa tertarik meneliti dan pentingnya
penelitian dilakukan. Isu atau masalah apa yang akan
diselesaikan. Bagian ini memuat hal-hal berikut:
1) Analisis empiris/fakta-fakta sosial yang terjadi
yang terkait dengan isu yang akan dibahas. Hasil
survey awal atau data-data lapangan dari sumber

lain seperti berita, web, dan lainnya.
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2) Analisis teori/ konsep/ norma yang berkaitan
dengan variabel penelitian yang akan menjadi focus
dalam penelitian bersumber dari artikel jurnal atau
penelitian yang relevan. Dapat juga bersumber dari
buku atau pendapat ahli. Dengan membandingkan
antara fakta yang terjadi dan teori atau konsep
(ideal) yang ada.

b. Batasan Masalah
Pada bagian ini dijelaskan apa yang dibatasi
dalam isu penelitian yang dibahas. Misalnya jumlah
variabelnya, tahunnya, atau pekerjaan atau pendidikan
masyarakat yang diamati. Batasan masalah dibutuhkan
apabila ada yang perlu diperkecil karena terlalu luas.

Jika sudah spesifik dan focus maka tidak perlu

menggunakan batasan.

c. Rumusan Masalah
Permasalahan adalah kesenjangan (gap) antara
kondisi yang diharapkan dan kondisi yang nyata
terjadi, kesenjangan antara ideal

(teori/rencana/program, dll) dengan praktiknya.

Permasalahan yang baik memiliki beberapa ciri,

diantaranya: aktual, original, dapat dipecahkan, dan

faktual. Permasalahan juga bisa berupa kondisi yang
memerlukan respon atau memerlukan perbaikan.
d. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian berisi pernyataan singkat dan

jelas mengenai hasil yang ingin dicapai dalam
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penelitian. Tujuan penelitian harus konsisten dengan
rumusan masalah. Ditulis dengan pernyataan bukan
pertanyaan.
e. Kegunaan Penelitian
Kegunaan atau kontribusi penelitian adalah
manfaat apa yang dapat diberikan dari hasil penelitian
yang dilakukan. Kegunaan penelitian dijelaskan secara
teoritis dan praktis.

1) Kegunaan Teoritis disebut juga kegunaan secara
akademis, artinya kegunaan akademik bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
apa yang dapat disumbangkan pada
pengayaan/wawasan terhadap teori atau konsep
yang digunakan dan dikembangkan dalam
penelitian yang dilakukan.

2) Kegunaan Praktis, artinya manfaat apa yang dapat
diberikan bagi lembaga, masyarakat yang diteliti,
atau bagi para pengambil kebijakan yang terkait
dengan masalah yang diteliti, bukan pada pribadi
penulis. Kegunaan bisa berupa pemecahan masalah
sosial kemasyarakatan atau  pengembangan
kelembagaan. Kegunaan ini dapat dijadikan
rujukan pihak terkait untuk mengambil kebijakan
bagi kemajuan lembaganya.

f. Penelitian Terdahulu
Dalam teknik penulisannya, penelitian terdahulu

harus mendeskripsikan empat hal yaitu masalah

18



19

penelitian, metode penelitian, hasil penelitian, dan

perbedaannya dengan penelitian yang sedang

dilakukan. Nama peneliti, judul penelitian, tahun dan

tempat penelitian, serta sumbernya (Jurnal Nasional,

Jurnal Internasional, disertasi, tesis, atau Skripsi, atau

sumber lainnya yang diperbolehkan) harus jelas

dicantumkan dalam catatan kaki (footnate).

2. Kajian Teori
Logika yang dibangun haruslah berdasarkan teori-
teori dan konsep-konsep ekonomi dan bisnis dalam Islam.
Teori atau konsep, variabel dan indikator dalam kajian
keislaman menjadi kunci utama dalam membangun bab
ini. Teori umum dapat digunakan lalu disandingkan
dengan konsep Islam sebagai penguat. Dalam menulis
bagian ini, peneliti harus mencari teori-teori yang relevan
dengan isu penelitian. Teori yang dikaji tidak hanya
menggali tentang definisi teori semata, melainkan juga
berkaitan dengan kategori-kategorinya, karakteristik,
macam-macam, dan lain-lain yang dapat menggambarkan
penjelasan variabel penelitian secara utuh.
3. Metode Penelitian
Metode penelitian harus mampu menjelaskan

tahap-tahap penelitian dari awal hingga akhir. Bukan
definisi-definisi dalam metodologi penelitian secara
teoritis, akan tetapi praktek yang dilakukan. Sub bagian
yang diuraikan meliputi hal-hal berikut:

a. Jenis dan Pendekatan Penelitian
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Pada bagian ini dijelaskan jenis dan pendekatan
penelitian yang digunakan. Dijelaskan satu persatu
(Jenisnya apa dan pendekatannya apa) desertai alasan
pemilihan jenis dan pendekatan tersebut. Jenis yang
dijelaskan adalah jenis menurut tujuan penelitian
(dapat dicek lagi dalam metodologi penelitian) dan

disesuaikan dengan tujuan penelitian yang dilakukan.

. Waktu dan Lokasi Penelitian

Pada bagian ini menjelaskan berapa lama
penelitian berlangsung dan di mana penelitian
dilakukan.

Populasi dan Tekhnik Pengambilan Sampel
Ada empat hal penting yang perlu diperhatikan

pada bagian ini yaitu populasi, sampel, teknik

penentuan jumlah sampel, dan teknik pengambilan
sampel.

1) Populasi. Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/ subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik
kesimpulan (Sugiyono, 2002: 72). Dalam bagian
ini tidak boleh menjelaskan definisi populasi,
namun jelaskan siapa yang menjadi populasi
penelitian dan berapa jumlah populasinya.

2) Sampel. Sampel merupakan bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut.

Dalam bagian ini tidak boleh menjelaskan definisi
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sampel, namun jelaskan siapa dan berapa banyak
sampelnya.

3) Teknik Pengambilan sampel. Bagian ini dijelaskan
teknik apa yang digunakan untuk menentukan
ukuran atau jumlah sampel dan teknik apa yang
digunakan dalam pengambilan sampel penelitian.
Jelaskan argumentasi atau alasan dalam pemilihan
teknik sampling tersebut.

d. Sumber dan Tekhnik Pengumpulan Data
Jelaskan sumber data (primer dan sekunder) yang
dikumpulkan dalam penelitian dan jelaskan teknik
pengumpulan data yang digunakan, misalnya
wawancara,  observasi,  angket/kuesioner  atau
dokumentasi/telaah  dokumen, dan sebagainya,
disesuaikan dengan penelitiannya. Bagian ini tidak
boleh bertele-tele, langsung saja pada sumber dan
teknik yang digunakan.
e. Tekhnik Analisis Data
Jelaskan bagaimana cara menganalisis dan
menafsirkan data-data yang diperoleh dalam penelitian.
Banyak model dalam analisis data, gunakan salah satu
model yang sesuai dengan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dan masalah yang hendak dijawab.
4. Gambaran Umum Objek Penelitian
Dalam bagian ini diuraikan tentang gambaran obyek
penelitian meliputi (lokasi penelitian) (bagi penelitian

lapangan).
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5. Hasil Dan Pembahasan

Pada bab ini, judul sub bab disesuaikan dengan rumusan

masalah. Bagian ini dapat disusun dengan memuat hal-hal
berikut:

a.

Paparkan data dan fakta temuan penelitian, dengan
urutan sesuai urutan masalah penelitian. Uraikan secara
sistematis, komprehensif pengolahan data hasil
penelitian sesuai permasalahan yang dikaji berdasarkan
pada metode dan pendekatan penelitian yang telah

ditentukan.

b. Pembahasan hasil penelitian adalah analisis data/hasil
penelitian dengan memberikan interpretasi, prediksi,
dan memaknai data hasil penelitian dengan
argumentasi pada teori-teori yang telah disusun dalam
bab kajian teori.

6. Penutup

Bagian penutup terdiri dari:

a.

Kesimpulan. Kesimpulan disusun dengan menjawab
masalah dan tujuan penelitian berupa deskripsi dalam
bentuk dan susunan paragraf yang saling berkaitan.
Saran. Merupakan masukan peneliti yang direfleksikan
dari temuan-temuan penelitian yang ditujukan kepada
lembaga atau kelompok tertentu yang berhubungan
dengan penelitian.

Rekomendasi penelitian (jika diperlukan). Merupakan
rekomendasi peneliti terhadap pihak-pihak yang

berminat dengan kajian penelitian sejenis dapat berupa
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anjuran untuk dilakukan penelitian lanjutan maupun
hal-hal yang perlu ditindaklanjuti yang belum dikaji
dalam penelitian.
Daftar Pustaka
Daftar pustaka/bibliografi adalah daftar yang berisi
buku, artikel, dokumen, dan segenap kepustakaan lainnya yang
digunakan dalam menyusun sebuah tulisan ilmiah,
ditempatkan di bagian terakhir (halaman terpisah/tersendiri)

dari tulisan ilmiah tersebut.
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BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Bank Syariah

Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah Islam, maksudnya adalah bank
yang sistem operasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariah
Islam, khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah
secara Islam. Kegiatan Bank Syariah untuk penentuan harga
produknya sangat berbeda dengan bank konvensional.
Penentuan harga bagi Bank Syariah didasarkan pada
kesepakatan antara bank dengan nasabah penyimpan dana
sesuai dengan jenis simpanan dan jangka waktunya, yang akan
menentukan besar kecilnya porsi bagi hasil yang akan diterima
penyimpan. Menjalankan kegiatan Bank Syariah harus
berlandaskan pada Al-Qur’an dan hadits. Bank syariah
mengharamkan penggunaan harga produknya dengan bunga
tertentu. Bagi Bank Syariah, bunga bank adalah riba?.

Kelahiran Bank Syariah di Indonesia didorong oleh
keinginan masyarakat Indonesia (terutama masyarakat Islam)
yang berpandangan bunga merupakan riba, sehingga dilarang
oleh agama. Berdasarkan aspek hukum, yang mendasari
perkembangan Bank Syariah di Indonesia adalah UU No 7

Tahun 1992. Pada UU tersebut prinsip syariah masih samar,

26 Nur Mawaddah, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas
Bank Syariah,” Etikonomi 14, no. 2 (2015),
https://doi.org/10.15408/etk.v14i2.2273.
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yang dinyatakan sebagai prinsip bagi hasil. Prinsip perbankan
syariah secara tegas dinyatakan di UU No 10 Tahun 1998,
yang kemudian diperbaharuhi dengan UU Nomor 23 Tahun
1999 tentang Bank Indonesia dan UU No 3 tahun 2004%’.
Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah
menjadi tolak ukur keberhasilan eksistensi ekonomi syariah.
Bank Muamalat Indonesia sebagai bank syariah pertama dan
menjadi pioneer bagi bank syariah lainnya, dan telah lebih
dahulu menerapkan sistem ini di tengah menjamurnya bank-
bank konvensional. Krisis moneter yang terjadi pada tahun
1998 telah menenggelamkan bank-bank konvensional dan
banyak yang dilikuidasi karena kegagalan sistem bunganya.
Sementara perbankan yang menerapkan sistem syariah dapat
tetap eksis dan mampu bertahan. Tidak hanya itu, di
tengahtengah krisis keuangan global yang melanda dunia pada
penghujung akhir tahun 2008, lembaga keuangan syariah
kembali membuktikan daya tahannya dari terpaan krisis?®.
Lembaga-lembaga keuangan syariah tetap stabil dan
memberikan keuntungan, kenyamanan serta keamanan bagi
para pemegang sahamnya, pemegang surat berharga, para
nasabah pembiayaan dan para nasabah penyimpan dana di
bank-bank syariah. Hal ini dapat dibuktikan dari keberhasilan

Bank Muamalat Indonesia melewati krisis yang terjadi pada

2" Ida Royani Pasi, “Pengaruh Pengetahuan Dan Sikap Terhadap
Perilaku Masyarakat Pada Bank Syariah,” Jurnal Al-Qasd 1, no. 2 (2017):
189-201.

28 Nofinawati Nofinawati, “Perkembangan Perbankan Syariah Di
Indonesia,” JURIS (Jurnal Ilmiah Syariah) 14, no. 2 (2016): 168,
https://doi.org/10.31958/juris.v14i2.305.
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tahun 1998 dengan menunjukkan Kinerja yang semakin
meningkat dan tidak menerima sepersen pun bantuan dari
pemerintah dan pada krisis keuangan tahun 2008, Bank
Muamalat Indonesia bahkan mampu memperoleh laba Rp. 300
miliar  lebih.  Perbankan syariah  sebenarnya dapat
menggunakan momentum ini untuk menunjukkan bahwa
perbankan syariah benar-benar tahan dan kebal krisis dan
mampu tumbuh dengan signifikan.

Bank syariah pertama di Indonesia adalah Bank
Muamalat Indonesia (BMI) yang didirikan pada tahun 1992.
Pendirian Bank Muamalat sendiri bukanlah sebuah proses
yang pendek, tetapi di-persiapkan secara hati-hati. Untuk
mengakomodir kebutuhan masyarakat, sebelum tahun 1992,
telah didirikan beberapa lembaga keuangan nonbank yang
kegiatannya menerapkan sistem syariah. Perkembangan
lembaga keuangan syariah selanjutnya di Indonesia hingga
tahun 1998 masih belum pesat, karena baru ada satu Bank
Syariah dan 78 Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) yang
beroperasi. Pada tahun 1998, dikeluarkan UU No. 10 tahun
1998 yang memberikan landasan hukum lebih kuat untuk
perbankan syariah. Melalui UU No. 23 tahun 1999,
pemerintah memberikan ~ kewenangan  kepada  Bank
Indonesia untuk dapat menjalankan tugasnya berdasarkan
prinsip  syariah. Selanjutnya adalah Undang-Undang
Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun 2008 menerangkan
bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang

menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah,
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mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta tata cara dan
proses melaksanakan kegiatan usahanya®.

Bank berasal dari kata Itali banco yang artinya bangku.
Bangku inilah yang dipergunakan oleh bankir untuk melayani
kegiatan operasionalnya kepada para nasabah. Istilah bangku
secara resmi dan popular menjadi bank. Pada awal
perkembangan perbankan di Indonesia. Perbankan diartikan
sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakt dalam rangka menignkatkan taraf hidup rakyat
banyak Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang
memiliki peranan penting sebagai perantara keuangan di
dalam perekonomian suatu negara. Selain sebagai tempat
penyimpanan deposito, tabungan, giro dan sebagai tempat
meminjam dana, saat ini bank menjadi sebuah lembaga yang
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat hamper
diseluruh dunia. Diantara fungsi lain bank dalam dunia
modern adalah sebagai penyedia layanan pembayaran belanja
elektronik, tagihan telepon, tagihan listrik, dan pembayaran
lainnya yang belum pernah terbayangkan sebelumnya®.

Bank syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan

usaha berdasarkan prinsip Syariah, yaitu aturan perjanjian

2 Rifgqi Khuamirotun Nafis and Heri Sudarsono, “Faktor —Faktor
Yang Mempengaruhi Pembiayaan Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Di
Indonesia,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 7, no. 1 (2021): 164,
https://doi.org/10.29040/jiei.v7i1.1614.

30 Agus Marimin and Abdul Haris Romdhoni, “Perkembangan Bank
Syariah Di Indonesia,” Jurnal llmiah Ekonomi Islam 1, no. 02 (2017): 75-87,
https://doi.org/10.29040/jiei.v1i02.30.
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berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk
penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau
kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan Syariah. Bank
Syariah, atau biasa disebut Islamic Bank di negara lain,
berbeda dengan bank konvensional pada umumnya. Perbedaan
utamanya terletak pada landasan operasi yang digunakan.
Kalau bank konvensional beroperasi berlandaskan bunga,
Bank Syariah beroperasi berlandaskan bagi hasil, ditambah
dengan jual beli dan sewa. Hal ini didasarkan pada keyakinan
bahwa bunga mengandung unsur riba yang dilarang oleh
agama Islam.

Menurut pandangan Islam, di dalam sistem bunga
terdapat unsur ketidakadilan karena pemilik dana mewajibkan
peminjam untuk membayar lebih dari pada yang dipinjam
tanpa memperhatikan apakah peminjam menghasilkan
keuntungan atau mengalami kerugian. Sebaliknya, sistem bagi
hasil yang digunakan Bank Syariah merupakan sistem ketika
peminjam dan yang meminjamkan berbagi dalam risiko dan
keuntungan dengan pembagian sesuai kesepakatan. Dalam hal
ini tidak ada pihak yang dirugikan oleh pihak lain. Lebih jauh
lagi, apabila dilihat dari perspektif ekonomi, Bank Syariah
dapat pula didefinisikan sebagai sebuah lembaga intermediasi
yang mengalirkan investasi publik secara optimal (dengan
kewajiban zakat dan larangan riba) yang bersifat produktif
(dengan larangan judi), serta dijalankan sesuai nilai, etika,

moral, dan prinsip Islam.
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Berdasarkan Undang-Undang No.10 Tahun 1998 dan
diperkuat dengan UndangUndang No. 20 Tahun 2008
menjelaskan bahwa lembaga perbankan di Indonesia telah
dibagi menjadi 2 jenis yaitu Perbankan Konvensional dan
Perbankan Syariah. Menurut Machmud dan Rukmana dalam
Alam tahun 2012 perbedaan antara bank konvensional dan
bank syariah menyangkut aspek legal, penyelesaian sengketa,
struktur organisasi, usaha yang dibiayai, dan lingkungan kerja,
sedangkan menurut Muhammad tahun 2005 hal mendasar
yang membedakan antara bank konvensional dan bank syariah
terletak pada sistem bunga dan sistem bagi hasil.

a. Akad dan Aspek Legalitas Dalam bank syariah, akad yang
dilakukan memiliki konsekuensi duniawi dan ukhrawi
karena akad yang dilakukan berdasarkan hukum Islam.
Seringkali nasabah berani melanggar kesepakatan/
perjanjian yang telah dilakukan bila hukum itu hanya
berdasarkan hukum positif belaka, tetapi tidak demikian
bila perjanjian tersebut memiliki pertanggungjawaban
hingga yaumil giyamah nanti. Setiap akad dalam
perbankan syariah, baik dalam hal barang, pelaku
transaksi, maupun ketentuan lainnya, harus memenuhi
ketentuan akad, seperti rukun dan syaratsyarat
terpenuhinya akad.

b. Lembaga Penyelesaian Sengketa Berbeda dengan
perbankan konvensional, jika pada perbankan syariah
terdapat perbedaan atau penyelisihan antara bank dan

nasabahnya, kedua belah pihak tidak menyelesaikan di
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peradilan negeri, tetapi menyelesaikannya sesuai tata cara
dan hukum materi syariah. Lembaga yang mengatur
hukum materi dan atau berdasarkan prinsip syariah di
Indonesia dikenal dengan nama Badan Arbitase Muamalah
Indonesia atau BAMUI. BAMUI didirikan secara bersama
oleh Kejaksaan Agung Republik Indonesia dan Majelis
Ulama Indonesia. Selanjutnya, atas keputusan rapat Dewan
Pimpinan Majelis Ulama Indonesia Nomor : Kep-
09/MUI/XI11/2003 tanggal 24 Desember 2003 nama Badan
Arbitrase Muamalat Indonesia (BAMUI) diubah menjadi
Badan Arbitrase Syariah Nasional (BASYARNAS) yang
sebelumnya direkomendasikan dari hasil RAKERNAS
MUI pada tanggal 23-26 Desember 2002.

Struktur Organisasi Bank syariah dapat memiliki struktur
yang sama dengan bank konvensional, misalnya dalam hal
komisaris dan direksi, tetapi unsur yang amat membedakan
antara bank syariah dan bank konvensional adalah
keharusan adanya Dewan Pengawas Syariah yang bertugas
mengawasi operasional bank dan produk-produknya agar
sesuai dengan garis-garis syariah. Dewan Pengawas
Syariah biasanya diletakan pada posisi setingkat Dewan
Komisaris pada setiap bank. Hal ini untuk menjamin
efektivitas dari setiap opini yang diberikan oleh Dewan
Pengawas Syariah. Karena itu, biasanya penetapan aggota
Dewan Pengawas Syariah dilakukan oleh Rapat Umum

Pemegang Saham, setelah para anggota Dewan Pengawas
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Syariah itu mendapat rekomendasi dari Dewan Syariah

Nasional.

. Bisnis dan Usaha yang Dibiayai Dalam bank syariah,

bisnsi dan usaha yang dilaksanakan tidak terlepas dari

saringan syariah. Karena itu, bank syariah tidak akan

mungkin membiayai usaha yang terkandung di dalamnya

hal-hal yang diharamkan. Dalam perbankan syariah suatu

pembiayaan tidak akan disetujui sebelum dipastikan

beberapa hal pokok, di antaranya sebagai berikut.

a) Apakah objek pembiayaan halal atau haram

b) Apakah proyek menimbulkan kemudharatan untuk
masyarakat

c) Apakah proyek berkaitan dengan perbuatan asusila

d) Apakah proyek berkaitan dengan perjudian

e) Apakah usaha itu berkaitan dengan industry senjata
yang illegal atau berorientasi pada pengembangan
senjata pembunuh massal

f) Apakah proyek dapat merugikan syiar Islam, baik
secara langsung maupun tidak langsung

Lingkungan dan Budaya Kerja Sebuah bank syariah

selayaknya memiliki lingkungan kerja yang sejalan dengan

syariah. Dalam hal etika, misalnya sifat amanah dan

shiddig harus melandasi setiap karyawan sehingga

tercermin integritas eksekutif muslim yang baik. Di

samping itu, karyawan bank syariah harus skillful dan

professional, dan mampu melakukan tugas secara team-

work di mana informasi merata di seluruh fungsional
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organisasi. Demikian pula dalam hal reward dan
punishment, diperlukan prinsip keadilan yang sesuai
dengan syariah. Selain itu, cara berpakaian dan tingkah
laku dari para karyawan merupakan cerminan bahwa
mereka bekerja dalam sebuah lembaga keuangan yang
membawa nama besar Islam, sehingga tidak ada aurat yang
terbuka dan tingkah laku yang kasar. Demikian pula dalam
menghadapi nasabah, akhlak harus senantiasa terjaga.
f. Sistem Bunga dan Sistem Bagi Hasil®L.
B. Likuiditas
Secara umum, pengertian likuditas adalah kemampuan
untuk memenuhi kebutuhan dana (cash flow) dengan segera
dan dengan biaya yang sesuai, dimana fungsi dari likuditas
secara umum untuk yang pertama, menjalankan transaksi
bisnisnya sehari-hari. Kedua, mengatasi kebutuhan dana yang
mendesak. Ketiga, memuaskan permintaan nasabah akan
pinjaman dan memberikan fleksibilitas untuk meraih
kesempatan investasi menarik yang menguntungkan.
Sedangkan menurut kamus besar Bahasa Indonesia pengertian
likuiditas pada umumnya adalah mengenai posisi uang kas
suatu perusahaan dan kemampuannya untuk memenuhi
kewajiban (membayar utang) yang jatuh tempo tepat pada
waktunya. Apabila dikaitkan dengan lembaga bank, berarti

kemampuan bank setiap waktu untuk membayar utang jangka

31 Faisusza Bani and Rizal Yaya, “FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMENGARUHI  RISIKO LIKUIDITAS PADA PERBANKAN
KONVENSIONAL DAN SYARIAH DI INDONESIA,” International
Conference on Accounting and Finance, 2015.
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pendeknya apabila tiba-tiba ditagih oleh nasabah atau pihak-
pihak terkait. Jadi, yang dimaksud likuiditas disini adalah
kemudahan mengubah aset menjadi uang tunai dari masing-
masing bank yang bersangkutan®2,

Menurut Andrianto, likuiditas adalah kemampuan
suatu bank untuk memenuhi kewajiban jangka pendek.
Berdasarkan sudut aset, likuiditas merupakan kemampuan
bank untuk mengubah aset menjadi bentuk tunai, sedangkan
dari sudut kewajiban, likuiditas merupakan kemampuan bank
untuk mencukupi kebutuhan dana dengan cara meningkatkan
portofolio liabilitas®®. Menurut Kumbirai dan Robert, rasio
likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan menjadi aspek
penting bagi kelangsungan hidup yang berkelanjutan bagi
lembaga perbankan®*.

Likuiditas menjadi standar bank mencukupi segala
kewajibannya, serta mempunyai ketersediaan  Ketika
diperlukan segera. Jika bank tersebut tidak dapat memenuhi
kewajibannya secara tepat waktu maka bank bisa kehilangan

kepercayaan dari nasabahnya®. Pengendalian likuiditas suatu

32 Ichsan, “PENGELOLAAN LIKUIDITAS BANK SYARIAH Nurul
Ichsan 1.”

3 Andrianto dan M.Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah
(Pasuruan: Qiara Media, 2019).

3 Kumbirai dan R. Webb, “A Financial Ratio Analysis of
Commercial Bank Perpormance in South Africa,” Journal Compilation
African Review of Economics and Finance Vol. 1 (2010): Hal. 30-53.

% Annisa dan Adityawarman, “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Risiko Likuiditas Dan Kinerja (Studi Kasus Pada Seluruh
Perbankan Syariah Di Indonesia),” Diponegoro Journal Of Accounting Vol. 7
No. (2017): 1-15.
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bank seharusnya dilakukan setiap saat guna menjaga segala
asset likuid yang dimiki sehingga bisa digunakan untuk
mencukupi penarikan dari nasabah yang datang sewaktu-
waktu.

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No.
13/1/PBI/2011 tentang penilaian tingkat kesehatan Bank
Umum, maka Bank wajib melakukan penilaian tingkat
kesehatan Bank dengan menggunakan pendekatan berdasarkan
risiko, penilaian kesehatan Bank dilakukan terhadap Bank baik
secara individual maupun konsolidasi, dengan cakupan
penilaian meliputi faktor-faktor yaitu profil risiko, good
corporate govermance, rentabilitas, dan permodalan®®. Secara
sederhana dapat dikatakan bahwa Bank yang sehat adalah
Bank yang dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik.
Dengan kata lain Bank yang sehat adalah Bank yang dapat
menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, dapat
menjalankan fungsi internediasi, dapat membantu kelancaran
lalu lintas pembayaran serta dapat digunakan oleh pemerintah
dalam melaksanakan berbagai kebijaknnya, terutama
kebijakan moneter. Dengan menjalankan fungsi-fungsi
tersebut diharapkan dapat memberikan pelayanan yang baik
kepada masyarakat serta bermanfaat bagi perekonomian secara
keseluruhan

Bank harus mempunyai dana yang cukup atau sumber

dana likuid untuk pembayaran giro, deposito, dan tabungan

% Fenty Fauziah, Kesehatan Bank, Kebijakan Dividen, Dan Nilai
Perusahaan Teori Dan Kajian Empiris, (Samarinda: RV Pustaka Horizon,
2017), h. 17
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yang akan ditarik oleh nasabah. Bank yang tidak mampu
membayar giro, tabungan milik nasabah dan deposito akan
menyebabkan penurunan reputasi dan kepercayaan masyarakat
untuk menggunakannya, oleh karena itu setiap bank harus
selalu menjaga likuiditas keuangan mereka dengan cermat®’.
Likuiditas bersifat rentan dan dapat secara tiba-tiba
terkuras dari suatu bank. Kesulitan likuiditas pada suatu bank
dapat menjalar pada bank lain sehingga menimbulkan risiko
sistemik. Kejutan (shock) dapat mendorong terciptanya spiral
likuiditas yang menyebabkan hilangnya likuiditas dan
terbentuknya krisis keuangan. Belajar dari historis, krisis
perbankan yang terjadi selama ini terutama disebabkan oleh
krisis likuiditas bank yang menyebabkan terjadinya gagal
bayar bank terhadap sebagian besar kewajibannya. Dalam
kerangka jaring pengaman sistem keuangan (JPSK),
sebagaimana juga dicetuskan oleh Bagehot (1873), bank
sentral sebagai lender of the last resort (LLR) memberikan
pinjaman likuiditas sementara dengan persyaratan tertentu
untuk menjaga stabilitas sistem perbankan. Bantuan likuiditas
diberikan terutama bila kegagalan suatu bank diperkirakan
dapat menyebabkan efek menular (contagion effect) dan

menimbulkan risiko sistemik.

37 DIDIN RASYIDIN, “FINANCING TO DEPOSIT RATIO (FDR)
SEBAGAI SALAH SATU PENILAIAN KESEHATAN BANK UMUM
SYARIAH (Study Kasus Pada Bank BJB Syariah Cabang Serang),”
ISLAMICONOMIC: Jurnal Ekonomi Islam 7, no. 1 (2016): 19-36,
https://doi.org/10.32678/ijei.v7il.34.
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Goodhart (1987) menyatakan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang jelas antara kondisi bank yang tidak likuid dan
bangkrut, dimana bank yang membutuhkan likuiditas melalui
LLR pada dasarnya dapat dicurigai dalam proses menjadi
bangkrut. Cadangan likuiditas suatu bank pada umumnya
merupakan  jaminan  atau tindakan berjaga-jaga atas
kemungkinan terjadinya kewajiban membayar akibat
peningkatan penarikan dana maupun peningkatan giro wajib
minimum (GWM). Beberapa bank memilih melakukan strategi
untuk memiliki likuiditas yang berlebih sebagai sinyal kepada
pasar bahwa bank tersebut memiliki likuiditas yang kuat. Di
lain sisi, kelebihan likuiditas dapat juga diinterpretasikan
bahwa bank memiliki pengelolaan likuiditas yang buruk
sehingga tidak optimal dalam mengelola portofolio asset
dan liabilitas. Kelebihan likuiditas dapat juga merupakan
akibat dari lemahnya infrastruktur dalam sistem pembayaran
dan pasar uang antar bank.

Di Giorgio (1999) beranggapan bahwa perkembangan
sistem keuangan dapat dicerminkan oleh biaya partisipasi
dalam sistem keuangan. Di negara maju, biaya untuk
memproses informasi, evaluasi proyek dan monitoring atas
peminjam dana relatif  rendah. Perkembangan ini
memudahkan bank dalam mengelola likuiditas mereka
sehingga tingkat cadangan likuiditas relatif rendah.
Sebaliknya, negara yang memiliki sistem pembayaran yang
buruk, maupun infrastruktur pasar uang antar bank yang

terbatas cenderung mempersulit bank dalam mengelola
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likuiditas, sehingga bank cenderung memegang likuiditas yang

lebih tinggi dari kebutuhannya®.

Perhitungan rasio likuiditas memberikan cukup banyak
manfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan terhadap
perusahaan. Pihak yang berkepentingan adalah pemilik
perusahaan dan manajemen perusahaan guna menilai
kemampuan mereka sendiri. Pihak luar perusahaan juga
memiliki kepentingan, seperti pihak kreditor atau penyedia
dana bagi perusahaan misalnya perbankan. Berikut ini adalah
tujuan dan manfaat yang dapat dipetik dari hasil rasio
likuiditas menurut Kasmir (2016:131) yaitu:

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar
kewajiban atau utang yang segera jatuh tempo pada saat
ditagih. Artinya, kemampuan untuk membayar kewajiban
yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas waktu
yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu).

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar
kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar secara
keseluruhan. Artinya, jumlah kewajiban yang berumur di
bawah satu tahun, dibandingkan dengan total aktiva
lancar.

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar
kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa

memperhitungkan sediaan atau piutang. Dalam hal ini

38 Gantiah Wuryandani et al., “Pengelolaan Dana Dan Likuiditas
Bank,” Buletin Ekonomi Moneter Dan Perbankan 16, no. 3 (2014): 247-76,
https://doi.org/10.21098/bemp.v16i3.45.
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aktiva lancar dikurangi sediaan dan utang dianggap
likuiditasnya rendah.

4. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah
sediaan yang ada dengan modal kerja perusahaan.

5. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia
untuk membayar utang.

6. Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang
berkaitan dengan perencanaan kas dan utang.

7. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan
dari waktu ke waktu dengan membandingkan untuk
beberapa periode.

8. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari
masing-masing komponen yang ada diaktiva lancar dan
utang lancar.

9. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen bank untuk
memperbaiki Kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas

yang ada pada saat ini.

Penyebab utama kejadian kekurangan dan ketidak
mampuan perusahaan untuk membayar kewajibannya tersebut
sebenarnya adalah akibat kelalaian manajemen perusahaan
dalam menjalankan usahanya. Kemudian, sebab lainnya
adalah sebelumnya pihak manajemen perusahaan tidak
menghitung rasio keuangan yang diberikan sehingga tidak
mengetahui bahwa sebenarnya kondisi perusahaan sudah
dalam keadaan tidak mampu lagi karena nilai utangnya lebih

tinggi dari harta lancarnya. Seandainya perusahaan sudah
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menganalisis rasio yang berhubungan dengan hal tersebut,
perusahaan dapat mengetahui dengan mudah kondisi dan
posisi perusahaan yang sebenarnya® Rasio likuiditas
(liquidity) suatu bank dikatakan likuid apabilah bank
bersangkutan dapat membayar kembali semua depositonya,
serta dapat memenuhi permintaan kredit yang diajukan tanpa
terjadi penangguhan. Rasio likuiditas ini dilakukan untuk
menganalisis kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-

kewajiban tersebut?C.

C. Quick Ratio
Quick ratio adalah kemampuan perusahaan membayar hutang
segera yang harus dipehuni aset lancar yang likuid. Semakin
besar QR menunjukan perusahaan dalam keadaan baik dan
mampu menutupi hutang lancar®:.

Rasio cepat (quick ratio) atau rasio sangat lancar atau
acid test ratio merupakan rasio Yyang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar
kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) dengan
aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan

(inventory). Artinya nilai sediaan Kita abaikan, dengan cara

39 MAYA ASTRIA NASUTION, “ANALISIS RASIO LIKUIDITAS DAN RASIO
RENTABILITAS DALAM MENGUKUR KINERJA KEUANGAN PADA BANK SYARIAH
MANDIRI TAHUN 2013-2017 SKRIPSI” (UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
SUMATERA UTARA, 2019).

40 Molli Wahyuni and Ririn Eka Efriza, “Analisis Perbandingan
Kinerja Keuangan Antara Bank Syariah Dengan Bank Konvensional Di
Indonesia,” Manajemen Keuangan Perbankan 1 (2017): 1-15.

41 Afrizal, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Quick Ratio, Current Asset
Dan Non Performance Finance Terhadap Profitailitas PT. Bank Syariah
Mandiri Indonesia,” Jurnal Valuta Vol. 3 No. (2017).
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dikurangi dari nilai total aktiva lancar. Hal ini dilakukan
karena sediaan dianggap memerlukan waktu relatif lebih lama
untuk diluangkan, apabila perusahaan membutuhkan dana
cepat untuk membayar kewajibannya dibandingkan dengan
aktiva lancar lainnya

Quick ratio digunakan sebagai rasio untuk menilai
kemampuan suatu bank dalam memenuhi kewajibannya
terhadap para deposan dengan harta yang paling likuid yang
dimiliki oleh suatu bank*?. Cash asset terdiri dari: Kas,
Penempatan pada Bl (Giro Wadiah dan SWBI), Giro pada
bank lain, dan penempatan pada bank lain. Sementara total
deposit terdiri dari dana simpanan wadiah (Giro wadiah dan
tabungan deposito), deposito berjangka, simpanan dari bank
lain dan investasi tidak terikat dari bukan bank (Tabungan
mudharabah dan Deposito mudharabah)?.

Quick ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan bank untuk memenuhi kewajibannya
terhadap para deposan dengan harta yang paling likuid
dimiliki oleh bank. Semakin besar rasio ini maka semakin

besar jaminan bank untuk memenuhi kewajiban jangka

42 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2003).

4 NURADILLA AYU BADARULIA, “ANALISIS KINERJA
KEUANGAN DENGAN MENGGUNAKAN RASIO LIKUIDITAS,
SOLVABILITAS DAN EFISIENSI PADA PT. BANK SYARIAH
MANDIRI” (UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN FATAH
PALEMBANG, 2017).
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pendeknya atau dapat dikatakan kondisi bank baik**. Quick
ratio merupakan ukuran untuk menilai kemampuan bank
ketika hendak membayar hutang jangka pendek dimana aset
lancar harus lebih likuid®.

Tabel 1

Kriteria penilaian quick ratio

Rasio Kategori
0%-14,99% Tidak Sehat
15%-20% sehat
>20% Sangat Baik

Sumber: SEBI No.6/10/PBU, tanggal 12 April 2004

Rumus untuk menghitung Quick Ratio yaitu sebagai
berikut:

Cash Assets

QR = x100%

" Total deposit

4 Dewi, “ANALISIS LAPORAN KEUANGAN UNTUK MENILAI
KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN PADA PT. BANK NEGARA
INDONESIA, Tbk.”

4 Muhammad Igbal Notoatmojo, “Analisis Dampak Likuiditas
Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2010 -
2016,” Equilibrium: Jurnal Ekonomi Syariah 6, no. 1 (2018): 19,
https://doi.org/10.21043/equilibrium.v6i1.3254.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu
pengumpulan, mengklasifikasikan, menganalisa serta
menginterpretasikan data yang berhubungan dengan
variabel yang diteliti membandingkan dengan pengetahuan
teknis dengan keadaan yang sebenarnya pada perusahaan
untuk kemudian mengambil kesimpulan“®.

2. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif yang meneliti laporan keuangan dengan
menggunakan rasio keuangan sebagai alat untuk mengukur
dan melihat likuiditas diukur dengan quick ratio Bank
Mega Syariah, BCA Syariah, Bank Muamalat, Bank
Syariah Bukopin, BTPN Syariah.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan pada laporan keuangan
melalui website resmi mengenai laporan keuangan
perbankan. Sedangkan waktu yang digunakan dalam
melakukan penelitian diperkirakan kurang lebih satu (1)
Bulan lamanya yaitu dari Bulan Juni 2021 sampai dengan
Juli 2021.

4 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Analisis Isi dan
Analsiis Data Sekunder), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 37

42
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2. Lokasi Penelitian
Lokasi perusahaan diakses melalui situs resmi
Bank Mega Syariah https://www.megasyariah.co.id, BCA
Syariah https://www.bcasyariah.co.id Bank Muamalat
https://www.bankmuamalat.co.id, Bank Syariah Bukopin
https://syariahbukopin.co.id, BTPN Syariah
https://btpnsyariah.com. Dalam rangka memperoleh data
yang diperlukan guna menyusun skripsi, maka penelitian
ini dimulai pada Bulan Juni 2021 sampai dengan Juli 2021.
C. Populasi dan Tekhnik Pengambilan Sampel
Populasi penelitian yaitu Bank Mega Syariah, Bank
Syariah Bukopin, BCA Syariah, BTPN Syariah, dan Bank
Muamalat. Metode pengambilan sampel menggunakan metode
purposive sampling. Purposive sampling adalah cara
pengambilan  sampel dengan  memperhatikan  dan
mempertimbangkan kriteria tertentu. Bank yang dijadikan
objek penelitian adalah Bank yang selama 2 tahun yaitu 2019
dan 2020 melakukan restrukturisasi pembiayaan.
D. Sumber dan Tekhnik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Sumber data yang akan digunakan untuk
menganalisis dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari laporan
keuangan Bank Mega Syariah, BCA Syariah, Bank
Muamalat, Bank Syariah Bukopin, BTPN Syariah periode
2019-2020 berupa data laporan neraca.
2. Tekhnik Pengumpulan Data
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Untuk memperoleh data informasi yang diperlukan
dalam penelitian ini dikumpulkan melalui Pengambilan
data sekunder berupa laporan keuangan Bank Mega
Syariah, BCA Syariah, Bank Muamalat, Bank Syariah
Bukopin, BTPN Syariah periode 2019 dan 2020

E. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam maupun social yang diminati
instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi dari laporan keuangan Bank Mega Syariah, BCA
Syariah, Bank Muamalat, Bank Syariah Bukopin, BTPN
Syariah periode 2019 dan 2020
F. Tekhnik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisa data
kuantitatif. Deskriptip kuantitatif adalah metode yang
menjelaskan atau menganalisis suatu permasalahan dari suatu
data berdasarkan perhitungan angka-angka dari hasil
penelitian®’. Dalam hal ini data yang digunakan sebagai
penganalisisan adalah data laporan keuangan neraca dengan
cara melakukan review data laporan, melakukan perhitungan,
membandingkan atau mengukur, menginterprestasi dan
mengaplikasikannya dalam hasil-hasil penelitian.
Teknik yang digunakan adalah dengan menggunakan
rasio keuangan yang berkaitan dengan rasio likuiditas.

Langkah berikutnya setelah melakukan 